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Abstrak 

Perkembangan bisnis retail modern di Indonesia telah mengubah preferensi masyarakat 
dalam berbelanja, sehingga memicu pergeseran dari pasar tradisional ke retail modern. 
Fenomena ini berdampak pada penurunan pendapatan dan keuntungan pedagang 
tradisional, termasuk di Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan, setelah 
kehadiran Multimart. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kehadiran retail 
modern terhadap pendapatan dan keuntungan pedagang pasar tradisional di wilayah 
tersebut. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap 
pedagang pasar tradisional di Sidomulyo. Teknik analisis data meliputi reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk mendapatkan pemahaman 
yang mendalam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran Multimart berdampak signifikan pada 
penurunan pendapatan dan keuntungan pedagang tradisional. Sebelum kehadiran 
Multimart, pendapatan harian tertinggi pedagang mencapai Rp1.000.000, sedangkan 
pendapatan terendah sebesar Rp100.000. Setelah kehadiran Multimart, pendapatan tertinggi 
menurun menjadi Rp500.000, sementara pendapatan terendah tetap sebesar Rp100.000. Selain 
itu, keuntungan harian pedagang juga mengalami penurunan, di mana keuntungan tertinggi 
sebelumnya mencapai Rp500.000 dan keuntungan terendah Rp100.000, sementara setelah 
kehadiran Multimart keuntungan tertinggi turun menjadi Rp200.000, dan keuntungan 
terendah hanya Rp50.000 per hari. 

Kata kunci : Dampak, retail modern, pendapatan, keuntungan. 

 
Abstract 

The development of modern retail businesses in Indonesia has changed people's preferences in shopping, 
thus triggering a shift from traditional markets to modern retail. This phenomenon has an impact on the 
decline in income and profits of traditional traders, including in Sidomulyo District, South Lampung 
Regency, after the presence of Multimart. This study aims to analyze the impact of the presence of modern 
retail on the income and profits of traditional market traders in the area.  

This study uses a qualitative method with a case study approach. Data collection was carried out through 
in-depth interviews, observations, and documentation of traditional market traders in Sidomulyo. Data 
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analysis techniques include data reduction, data presentation, as well as drawing conclusions and 
verification to gain a deep understanding. 

The results of the study show that the presence of Multimart has a significant impact on the decline in 
income and profits of traditional traders. Before the presence of Multimart, the highest daily income of 
traders reached IDR 1,000,000, while the lowest income was IDR 100,000. After the presence of 
Multimart, the highest income fell to IDR 500,000, while the lowest income remained at IDR 100,000. In 
addition, traders' daily profits also decreased, where the highest profit previously reached IDR 500,000 
and the lowest profit was IDR 100,000, while after the presence of Multimart the highest profit dropped 
to IDR 200,000, and the lowest profit was only IDR 50,000 per day. 

Keywords: Impact, modern retail, revenue, profit.  
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PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai Negara dengan populasi terbesar di Asia Tenggara, telah 
mengalami perubahan signifikan dalam sektor perekonomian. Bisnis Retail modern yang 
ada di Indonesia telah mencerminakan perkembangan ekonomi yang telah terjadi dalam 
beberapa dekade terakhir. Berdasarkan hasil survei perusahaan konsultan manajemen 
Global Ritail Development Index (GRDI) tahun 2011, Indonesia berada pada urutan ketiga 
setelah china sebagai negara yang memiliki pertumbuhan ritel terbaik di kawasan asia  
Menurut Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APINDO), bisnis ritel atau ritel di Indonesia 
mulai berkembang pada tahun 1980-an seiring dengan berkembangnya perekonomian 
Indonesia. 

Hal lain yang mendorong berkembangnya bisnis ritel di Indonesia adalah 
perubahan gaya hidup dari kelas menengah ke atas, terutama di perkotaan dimana lebih 
memilih untuk berbelanja di pusat perbelanjaan  modern daripada perbelanjaan 
Tradisional. Toko-toko seperti Supermarket dan minimarket yang  mulai menawarkan 
pengalaman belanja yang lebih modern dan lebih banyak pilihan produk. Pada tahun 
1990-an, perkembangan retail modern semakin pesat, beberapa merek internasional seperti 
Carrefour dan Giant memasuki pasar Indonesia dengan membawa konsep hypemarket 
yang menawarkan beragam produk dalam satu tempat mengubah cara masyarakat 
berbelanja.  

Pada Saat ini Retail modern tidak hanya terdapat di kota-kota besar, retail modern 
juga merambah ke wilayah perdesaan. Retail modern yang dahulu hanya menargetkan  
masyarakat menengah keatas sekarang mulai menargetkan masyarakat kelas menengah 
kebawah.   

Pasar tradisional berangsur-angsur mengalami penyusutan yang terjadi karena 
perubahan selera berbelanja masyarakat dari pasar tradisional ke retail modern. Menurut 
data survei AC Nielsen tahun 2013, jumlah pasar tradisional  di Indonesia terus mengalami 
penurunan. Pada 2007 pasar tradisional berjumlah 13.550, sementara pada 2009 menyusut 
menjadi 13.450, dan pada 2011 berjumlah 9.950. Sementara itu, perbandingan 
pertumbuhan pasar tradisional terhadap ritel modern cukup drastis, yaitu pasar rakyat 
hanya kurang dari 8,1 %, sedangkan ritel modern 31,4 %.  
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Sementara Menurut Federasi Organisasi Pedagang Pasar Indonesia (Foppi) 
mencatat di Indonesia terjadi penyusutan pasar sebesar 8 persen dan pasar tradisional 
selama 4 tahun (2007-2011) berkurang hingga 3.000 unit. Data dari Ikatan Pedagang Pasar 
Indonesia (IKAPPI) jumlah pasar tradisional di Indonesia turun dari 13.540 menjadi 9.950 
dalam waktu 4 Tahun (2007- 2011). 

Kecamatan sidomulyo merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten 
Lampung Selatan, Provinsi Lampung, Indonesia. Di kecamatan Sidomulyo ini terdapat 
pasar tradisional yang berada di Desa Sidorejo. Pasar Sidomulyo menjadi tempat tujuan 
masyarakat untuk berbelanja kebutuhannya sehari- hari. Sebagai pasar satu-satunya di 
Kecamatan Sidomulyo, Di pasar ini menjual berbagai produk kebutuhan pokok dan 
sembako seperti beras, terigu, gula, garam, sayur-mayur , bawang, cabe , ikan, ayam dan 
lainnya. Adapun yang menjual produk pakaian, perlengkapan dapur, perlengkapan 
kamar mandi, dan masih banyak lainnya. Di Kecamatan Sidomulyo juga terdapat ritel 
modern, Salah satunya yang terdapat di Desa Siloretno yaitu Multimart Sidomulyo. Ritel 
ini diresmikan sejak tanggal 2 juli 2022. Berbagai jenis barang seperti peralatan sehari- hari, 
alat elektronik, pakaian, mainan anak, Aksesoris, dan masih banyak lainnya. 

Pasar Tradisional dan ritel modern jauh berbeda dari segi suasana dan bentuknya, 
Pada Pasar Tradisional barang biasanya tidak tersusun dengan rapi, suasananya panas,  
tidak ada diskon yang ditawarkan dan lain-lain. Sedangkan di ritel modern, tempatnya 
nyaman. Terdapat harga diskon dan terdapat pendingin ruangan sehingga suasananya 
menjadi nyaman.  

Kehadiran bisnis retail modern di Kecamatan Sidomulyo belakangan memberikan 
pilihan baru dalam hal berbelanja bagi penduduk setempat. Masyarakat yang sebelumnya 
lebih banyak berbelanja di pasar tradisional, sekarang beralih ke Ritel Modern. 
Meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan dalam konteks ini, namun 
penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai dampak spesifik kehadiran ritel modern di pasar tradisional, 
terutama dari segi pendapatan, dan keuntungan. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena ini, diharapkan 
penelitian ini akan memberikan wawasan yang berguna bagi pemerintah desa, pemilik 
bisnis lokal, dan pemangku kepentingan lainnya untuk merancang kebijakan dan strategi 
yang mendukung perkembangan ekonomi dan keberlanjutan pasar tradisional di desa 
sidorejo dalam konteks kehadiran retail modern yang semakin berkembang pesat. 

Berdasarkan Uraian dan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk  
meneliti permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi yang berjudul “Dampak Keberadaan 
Multimart Terhadap Pendapatan dan Keuntungan Pedagang Pasar Tradisional (Studi 
Kasus Di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan). 
 
METODOLOGI 
Jenis penelitian  

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk 
menghasilkan temuan yang tidak dapat diperoleh melalui prosedur statistik atau 
metode kuantitatif lainnya.  pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami 
dampak keberadan Multimart terhadap pendapatan dan keuntungan pedagang di 
pasar tradisional di Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan. Melalui 



Dampak Keberadaan Multimart Terhadap Pendapatan dan Keuntungan.… 

  YUME : Journal of Management, 8(2), 2025 | 1046 

metode ini, penerliti dapat mengeksplorasi pengalaman langsung pedagang 
tradisional dalam menghadapi persaingan dengan toko modern seperti Multimart. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan penerliti untuk menggali lebih dalam 
terkait perserpsi perdagang mengenai perubahan yang terjadi setelah hadirnya 
Multimart, baik dari segi pendapatan, keuntungan, maupun strategi bertahan di 
pasar. Dengan melakukan wawancara, observasi, serta dokumentasi, peneliti dapat 
memperoleh data yang kaya dan detail, yang kemudian dianalisis secara deskriptif 
untuk memahami realitas sosial yang ada. 
 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung 
Selatan, yang merupakan salah satu daerah dengan pertumbuhan ekonomi yang 
signifikan. Kecamatan ini dikenal sebagai pusat aktivitas perdagangan lokal dan 
memiliki berbagai pasar tradisional yang melayani kebutuhan masyarakat sehari-
hari. 
 
Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh langsung dari informan melalui wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah para pedagang 
pasar tradisional, konsumen serta pihak terkait lainnya. Selain itu, data sekunder 
diperoleh dari  laporan tahunan atau dokumen yang diterbitkan oleh lembaga 
pemerintah, hasil penelitian sebelumnya yang relevan, dokumentasi internal, buku, 
artikel dan jurnal. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi  observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara independen dimana peneliti dapat 
mengumpulkan data yang tidak hanya melengkapi informasi dari wawancara dan 
survei, tetapi juga memberikan gambaran langsung mengenai bagaimana kehadiran 
Multimart berdampak pada pasar tradisional di Kecamaan Sidomulyo. Wawancara 
dilakukan dengan metode semi terstruktur untuk menggali infomasi mendalam, 
sambil tetap mengikuti alur topik penelitian. Teknik dokumentasi digunakan sebagai 
pelengkap mencangkup pengumpulan catatan resmi, laporan, gambar dan dokumen 
terkait lainnya. 
 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara induktif, yaitu berpijak 
pada fakta-fakta yang bersifat khusus, proses analisis data diawali dengan menelaah 
data yang telah diperoleh dari hasil dokumentasi yang telah disajikan dalam catatan 
tertulis, rekaman, serta yang lainnya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga 
tahapan yaitu sebagai berikut : 

1. Reduksi Data: dalam penelitian ini peneliti akan mencatat dan merangkum 
data, kemudian akan memilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang 
penting, kemudian akan membuang hal-hal yang tidak penting. 
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2. Penyampaian Data: dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data yang 
berbentuk uraian dan memiliki hubungan antar katagori yang sedang dibahas 
dalam bentuk teks naatif. 

3. Penarikan Kesimpulan: dalam penelitian ini peneliti menggunakan conclusion 
drawing/verification untuk mengambil kesimpulan yang masih bersifat 
sementara dalam penerlitian dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

 
PEMBAHASAN 
Sebab Dan Dampak Adanya Multimart 

Hadirnya Multimart sebagai pusat perbelanjaan modern telah membawa 
perubahan besar dalam pola konsumsi masyarakat, khususnya di wilayah-wilayah 
yang sebelumnya hanya mengandalkan pasar tradisional. Multimart, yang 
menawarkan kenyamanan berbelanja dalam lingkungan modern dengan fasilitas 
lengkap, menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen. Namun, kehadiran Multimart 
juga membawa sejumlah dampak yang signifikan terhadap keberlangsungan pasar 
tradisional, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun budaya. 

1. Sebab Kehadiran Multimart 
Salah satu alasan utama munculnya Multimart adalah perubahan preferensi 

konsumen yang semakin mengutamakan kenyamanan, efisiensi, dan kualitas. 
Multimart memberikan pengalaman berbelanja yang berbeda dibandingkan pasar 
tradisional. Tempat yang bersih, tertata rapi, ber-AC, dan dilengkapi dengan parkir 
gratis menjadi daya tarik utama. Konsumen, khususnya generasi muda, cenderung 
lebih memilih berbelanja di tempat yang modern karena dianggap lebih prestisius dan 
efisien. 

Selain itu, perkembangan infrastruktur dan urbanisasi turut mendorong 
hadirnya pusat perbelanjaan modern seperti Multimart. Dengan semakin 
berkembangnya wilayah perkotaan, kebutuhan akan tempat belanja yang strategis 
dan mudah diakses menjadi salah satu prioritas. Multimart sering kali berlokasi di 
pusat kota atau pinggir jalan utama, membuatnya lebih mudah dijangkau 
dibandingkan pasar tradisional yang biasanya berada di area yang lebih padat dan 
sempit. 

Perubahan gaya hidup juga menjadi faktor pendorong. Dengan meningkatnya 
tingkat kesibukan masyarakat modern, mereka cenderung mencari tempat belanja 
yang bisa memenuhi semua kebutuhan dalam satu lokasi. Multimart menyediakan 
berbagai jenis produk mulai dari kebutuhan pokok hingga barang-barang sekunder 
dengan harga yang kompetitif, bahkan sering kali lebih murah daripada pasar 
tradisional karena sistem distribusi yang lebih efisien. 

2. Dampak Ekonomi 
Dari segi ekonomi, kehadiran Multimart memiliki dampak besar terhadap 

pendapatan pedagang di pasar tradisional. Sebelum Multimart hadir, pendapatan 
harian pedagang bisa mencapai Rp1.000.000 per hari, terutama pada hari-hari tertentu 
seperti menjelang Lebaran atau awal tahun ajaran baru. Namun, setelah kehadiran 
Multimart, pendapatan tersebut turun drastis menjadi sekitar Rp100.000 hingga 
Rp200.000 per hari. 
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Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah perubahan 
jumlah pelanggan. Konsumen yang sebelumnya setia berbelanja di pasar tradisional 
kini lebih memilih Multimart. Harga produk di Multimart sering kali lebih murah 
dibandingkan di pasar tradisional, sehingga pasar tradisional kesulitan bersaing. 
Sebagai contoh, harga modal pakaian di pasar tradisional sering kali lebih tinggi 
daripada harga jual di Multimart. Akibatnya, pedagang pasar harus menurunkan 
harga untuk bersaing, namun sering kali tetap tidak mampu menarik pelanggan. 

Selain itu, Multimart memberikan dampak signifikan terhadap stabilitas pasar 
lokal. Kehadiran pusat perbelanjaan modern seperti Multimart menyebabkan 
beberapa pasar tradisional kecil di sekitarnya kehilangan daya saing. Pasar-pasar ini 
bergantung pada pasar induk, seperti pasar tradisional di Sidomulyo. Jika pasar 
induk mati, pasar-pasar kecil di sekitarnya juga akan ikut mati, yang pada akhirnya 
memengaruhi ekonomi lokal secara keseluruhan. 

3. Dampak Sosial 
Secara sosial, kehadiran Multimart juga membawa perubahan dalam 

hubungan antara pedagang dan pelanggan. Di pasar tradisional, transaksi sering kali 
melibatkan interaksi langsung yang menciptakan hubungan emosional antara 
pedagang dan pembeli. Namun, interaksi semacam ini cenderung hilang di 
Multimart, karena konsumen lebih banyak berinteraksi dengan sistem self-service 
atau kasir. 

Pedagang pasar tradisional merasa kehilangan pelanggan setia yang 
sebelumnya menjalin hubungan emosional dengan mereka. Konsumen yang tetap 
berbelanja di pasar tradisional biasanya adalah mereka yang memiliki hubungan 
dekat dengan pedagang, seperti teman atau keluarga. Namun, jumlah pelanggan 
seperti ini semakin berkurang, terutama dengan perubahan pola konsumsi 
masyarakat yang lebih memilih kenyamanan daripada hubungan sosial. 

 Selain itu, kehadiran Multimart juga memengaruhi kesejahteraan pedagang 
pasar tradisional. Penurunan pendapatan membuat pedagang kesulitan memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Beberapa pedagang bahkan kehilangan kemampuan untuk 
menabung atau memiliki target finansial jangka panjang. Hal ini menciptakan 
tekanan sosial dan ekonomi yang signifikan bagi mereka. 

4. Dampak Budaya 
Dari perspektif budaya, kehadiran Multimart berpotensi mengikis nilai-nilai 

lokal yang selama ini menjadi ciri khas pasar tradisional. Pasar tradisional bukan 
hanya tempat untuk berbelanja, tetapi juga ruang sosial dan budaya di mana 
masyarakat berkumpul, berbagi informasi, dan menjalin hubungan. Kehadiran 
Multimart yang mengadopsi gaya hidup modern membuat elemen budaya lokal ini 
semakin terpinggirkan. 

Selain itu, pasar tradisional sering kali menjadi tempat di mana masyarakat 
dapat menemukan produk-produk khas lokal yang tidak tersedia di pusat 
perbelanjaan modern. Dengan berkurangnya pelanggan, pedagang pasar tradisional 
kehilangan insentif untuk menjual produk-produk ini, sehingga keberlanjutan 
budaya lokal juga terancam. 
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5. Upaya Mengatasi Dampak Negatif 
Meskipun Multimart membawa banyak tantangan bagi pasar tradisional, ada 

beberapa langkah yang dapat diambil untuk memitigasi dampaknya. Pertama, 
pemerintah perlu meningkatkan kualitas fasilitas di pasar tradisional, seperti 
kebersihan, tata letak, dan keamanan. Pasar yang bersih dan nyaman dapat menjadi 
daya tarik tersendiri bagi konsumen. 

Kedua, pedagang pasar tradisional perlu meningkatkan daya saing mereka 
dengan menawarkan produk yang tidak tersedia di Multimart. Barang-barang unik 
atau khas lokal dapat menjadi nilai tambah yang menarik konsumen. Selain itu, 
pedagang juga dapat mengadopsi teknologi digital, seperti menggunakan media 
sosial atau platform e-commerce untuk memasarkan produk mereka. 

Ketiga, diperlukan dukungan dari pemerintah atau organisasi terkait untuk 
membantu pedagang pasar tradisional beradaptasi dengan perubahan. Bantuan ini 
dapat berupa pelatihan keterampilan, akses ke modal usaha, atau kebijakan yang 
mendukung keberlanjutan pasar tradisional. 

Hadirnya Multimart membawa perubahan besar dalam struktur ekonomi, 
sosial, dan budaya masyarakat. Meskipun menawarkan berbagai keuntungan, seperti 
kenyamanan dan harga yang kompetitif, kehadirannya juga membawa dampak 
negatif yang signifikan terhadap pasar tradisional. Untuk memastikan keberlanjutan 
pasar tradisional, diperlukan langkah-langkah strategis yang melibatkan semua 
pihak, termasuk pedagang, pemerintah, dan masyarakat. Dengan pendekatan yang 
tepat, pasar tradisional dapat tetap relevan dan menjadi bagian integral dari 
kehidupan masyarakat modern. 

 
Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional 

1. Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Sebelum Adanya Multimart 
Untuk mendapatkan infomasi yang akurat dari narasumber, maka penulis 

melakukan wawancara dalam bentuk pertanyaan yang diajurkan kepada  10 
informan diantaranya pedagang di pasar tradisional Sidomulyo yang menjual 
Pakaian, Sendal dan sepatu, Elektronik dan perlengkapan dapur, Kosmetik dan 
mainan anak, serta pedagang yang menjual pakaian anak. Dari hasil wawancara 
dengan 10 informan bahwa pendapatan pedagang pasar tradisional seberlum 
Kehadiran Multimart di kecamatan Sidomulyo curkup tinggi dan stabil, berkisar 
antara Rp. 100.000 hingga Rp. 1.000.000, tergantung pada jenis barang dagangan serta 
jam operasional mereka. 

 
2. Pendapatan  Pedagang Pasar Tradisional Sesudah Adanya Multimart 

Dari hasil wawancara dengan 10 pedagang di Pasar Sidomulyo, Menunjukan 
pendapatan yang berbeda sebelum dan sesudah adanya Multimart.  Kehadiran 
Multimart Sangat berdampak terhadap pendapatan harian mereka. Sebelum 
hadirnya Multimart umumnya lebih tinggi dan stabil, dengan kisaran rata-rata antara 
Rp. 200.000 hingga Rp. 1.000.000 per hari tergantung jenis dagangan. Setelah 
kehadiran Multimart, sebagian besar pedagang di Pasar Sidomulyo mengalami 
penurunan pendapatan yang signifikan. Rata-rata pendapatan harian mereka turun, 
dengan kisaran saat ini berkisar antara Rp. 100.000 hingga Rp. 500.000 per hari, 
tergantung pada jenis dagangan. Hal ini Menunjukan pendapatan yang berberda. 
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Keuntungan Pedagang Pasar Tradisional 
1. Keuntungan Pedagang Pasar Tradisional Sebelum Adanya Multimart 

Dari wawancara derngan 10 pedagang di Pasar Sidomulyo, keuntungan harian 
pedagang sebelum kehadiran Multimat cukup stabil, berkisar antara Rp. 100.000 
hingga Rp. 350.000. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasar tradisional dapat 
memberikan penghasilan yang cukup baik bagi para pedagang sebelum adanya 
persaingan dari pusat perbelanjaan modern, seperti Multimart. 

 
2. Keuntungan Pedagang Pasar Tradisional Sesudah Adanya Multimart 

Dari hasil  dari wawancara kepada 10 responden  mengenai keuntungan 
pedagang pasar tradisional Sidomulyo menunjukkan bahwa Kehadiran Multimart 
Sangat berdampak terhadap keunturngan harian Pedagang. Jika sebelumnya 
pedagang bisa mendapat untung lebih tinggi, sekarang keuntungan harian rata-rata 
berkisar antara Rp. 50.000 hingga Rp. 200.000. Penurunan ini tampak pada semua jenis 
barang yang dijual, menunjukkan bahwa Multimart berdampak cukup besar pada 
keuntungan mereka.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kehadiran Multimat telah memberikan dampak terhadap Pendapatan pedagang 
pasar tradisional di kecamatan sidomulyo. Pendapatan rata- rata perhari yang 
sebelum hadirnya multimart  yaitu Pendapatan tertinggi yang bisa diperoleh 
pedagang adalah Rp. 1.000.000 dan pendapatan terendah yang diperoleh  Rp. 100.000. 
Sementara setelah kehadiran Multimart di kecamatan Sidomulyo pendapatan 
mengalami penurunan yaitu  Pendapatan tertinggi Rp.500.000 dan pendapatan 
terendah menjadi Rp. 100.000. Rata- rata Perharinya. 

2.  Kehadiran Multimart telah memberikan dampak terhadap Keuntungan pedagang 
pasar tradisional di kecamatan sidomulyo.Hal ini dapat dilihat dari adanya 
penurunan Keuntungan rata- rata perhari .sebelum hadirnya multimart  Keuntungan  
tertinggi yang bisa diperoleh pedagang adalah Rp. 500.000 dan Keuntungan terendah 
yang diperoleh adalah Rp. 100.000. Sementara setelah kehadiran Multimart di 
kecamatan Sidomulyo Keuntungan tertinggi  pedagang peroleh Rp. 200.000 dan 
Keuntungan terendah menjadi  Rp. 50.000  Perharinya. 
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